BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Film Melukis Gerak Mentari mengangkat genre film drama dengan tema
keluarga. Film-film drama umumnya berhubungan dengan tema, cerita, setting, karakter
serta suasana yang memotret kehidupan nyata. -Pengoptimalan ekspresi untuk
memperlihatkan  kondisi~ traumatik pada tokoh Tasya yang penulis aplikasikan
merupakan media ukur dari karya ini secara akademis. Dengan menggunakan
pengoptimalan ekspresi, secara keseluruhan penulis ingin membentuk sebuah
ritme/irama emosi yang berbeda-beda dari keseluruhan peristiwa yang terjadi didalam
film. Penulis sebagai sutradara mewujudkan nilai estetika melalui ekspresi pada tokoh
Tasya disamping itu penulis juga membangun nilai estetika melalui penataan gambar
pada tipe shot medium close up, close up, setting, tata artistik, make up, (mise en scene)
untuk memperkuat karakter, ekspresi dan acting dari tokoh Tasya pada film Melukis
Gerak Mentari.

Pencapaian konsep yang penulis terapkan pada film Melukis Gerak Mentari
belum sempurna karena pada saat proses produksi penulis mendapatkan beberapa
kendala sehingga dalam mewujudkan ekspresi khususnya pada ekspresi sikap dan gerak
tubuh belum dapat terealisasikan dengan sempurna karena lokasi set untuk Tasya besar
yang terlalu sempit, hal ini berpengerauh langsung terhadap pergerakan pemain dan

camera untuk mewujudkan ekspresi sikap dan gerak tubuh.



B. SARAN

Penulis adalah seseorang yang mengikuti proses penciptaan dibidang
penyutradaraan dimana proses penciptaan film fiksi ini menggunakan konsep ekspresi.
Seorang sutradara sebaiknya memilih konsep terlebih dahulu dan melakukan riset atau
mencari referensi yang sesuai dengan konsep yang akan diterapkan. Sebagai seorang
sutradara sabaiknya juga lebih-memahami isi cerita yang cocok dengan naskah dan
tujuan penciptaan itu sendiri agar dapat tersampaikan dengan-konsep ynag digunakan.

Penulis tentunya masih banyak kekurangan dalam penggarapan sebuah karya
film Melukis Gerak Mentari, terutama dibagian penyutradaraan. Penulis sebagai
sutradara masih kekurangan data obsevarsi terhadap karakter yang dihadirkan karena
terkendalannya waktu yang sangat sempit. Pemilihan lokasi juga harus sangat
diperhatikan dalam pengunaan konsep ekspresi karena untuk mewujudkan konsep.
Menciptakan sebuah karya dengan peminatan penyutradaraan harus melakukan analisis
secara mendalam terhadap skenario yang akan digarap, analisis skenario itu sangat
penting untuk menciptakan sebuah film, karena bersadsarkan analisis tersebut

keberhasilan dalam menciptakan film lebih besar.
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